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Abstract. The problems of this research are first, students in elementary school got the
low learning outcomes for social studies and second, the learning process is still
dominated by the monotonous lecture method. This study aims to determine the
application of problem solving methods that can foster students' thinking, involve
students to solve their own problems in the learning process, and generate confidence in
students, especially in social studies lessons. The type of this research is literature
review. The data used in this study were taken from the results of previous research on
the application of problem solving methods to improve social studies learning outcomes
for elementary students.Based on the results of the study, it was concluded that the
application of problem solving methods in social studies learning could improve social
studies learning outcomes for elementary students. Based on the conclusions above, it is
recommended for prospective teachers to further examine the factors that cause students'
low social studies learning outcomes. For teachers, they should motivate the students
more in learning and getting to know more about the importance of applying problem
solving methods to find out other factors that cause students' low social studies learning
outcomes.

Keywords: Elementary School; Problem Solving Methods; Social Studies Learning
Outcomes.

Abstrak. Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih rendahnya hasil
belajar IPS siswa SD, pembelajaran IPS masih didominasi oleh metode ceramah yang
bersifat monoton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode problem
solving yang dapat menumbuhkan cara berpikir siswa, melibatkan siswa untuk
memecahkan masalah sendiri dalam proses pembelajaran, dan membangkitkan rasa
percaya diri pada siswa khususnya pada pelajaran IPS. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kajian pustaka. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari hasil
penelitian terdahulu tentang penerapan metode pemecahan masalah (problem solving)
untuk meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa SD. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa penerapan metode problem solving dalam pembelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa SD. Dengan memperhatikan kesimpulan di
atas, maka disarankan kepada calon guru, meneliti lebih lanjut faktor-faktor penyebab
rendahnya hasil belajar IPS siswa. Bagi guru hendaknya lebih lagi dalam memotivasi
belajar siswa dan mengenal lebih dalam tentang pentingnya penerapan metode problem
solving untuk mengetahui faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
IPS siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS; Metode Problem Solving; Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan literatur-literatur yang dikaji ditemukan bahwa masih rendahnya hasil belajar dan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat pada sikap siswa saat mengikuti proses
pembelajaran yakni tidak fokus, kurang berpartisipasi, bahkan ada sebagian siswa yang menganggap
mata pelajaran IPS tidak begitu penting dikarenakan tidak masuk pada mata pelajaran yang diujikan
pada Ujian Nasional (UN). Faktor minat itu juga dipengaruhi oleh adanya metode mengajar yang
diterapkan guru dalam menyampaikan materi yakni cenderung menggunakan metode konvensional
atau ceramah. Metode yang konvensional seperti menjelaskan materi secara abstrak, hafalan materi
dan ceramah dengan komunikasi satu arah, yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangkan
siswa biasanya hanya memfokuskan penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan hal tersebut, maka
guru dituntut untuk pandai menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa
sehingga siswa kembali berminat mengikuti kegiatan belajar (Anggraeni, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2011), dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran
IPS Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay” menemukan bahwa hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Sekaran 01 dengan materi Sumber Daya Alam masih
menunjukkan hasil yang rendah. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa masih banyak siswa di SD
yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Ketuntasan belajar tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya guru kurang menguasai materi, guru kurang kreatif dalam
menyampaikan materi yaitu belum menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Berdasarkan
penelitian tersebut, pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah tanpa
variasi dalam menyampaikan materi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih kurang.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah metode Problem
solving. Selama beberapa dekade terakhir, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah telah
menjadi salah satu topik penting dalam membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. Komponen
konstruktivisme menjadi salah satu acuan dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
siswa yang dapat membantu siswa menemukan solusi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
mereka dengan mudah. Untuk mengatasi masalah dengan baik, siswa harus diajarkan bagaimana
memecahkan suatu masalah, terutama yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pengalaman mereka di dunia nyata, mereka dapat menangani masalah di dunia nyata dengan
baik (Purwati et al., 2019).

Shoimin (2014: 135), menjelaskan Problem solving adalah suatu metode pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan
penguatan keterampilan. Lebih lanjut metode problem solving berperan penting meningkatkan
keterampilan proses siswa dalam kegiatan pembelajaran dan menjadi salah satu keterampilan yang
menjadi prioritas untuk dikembangkan di Indonesia pada abad 21 ini (Harefa & Purba, 2020).
Penggunaan metode pembelajaran problem solving sangat perlu dilakukan untuk menjawab kebutuhan
keterampilan pemecahan permasalahan yang harus dimiliki oleh siswa khususnya dalam memecahkan
masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Polya (Hendriana et al., 2018) mengemukakan
pemecahan masalah adalah upaya untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang tidak
mudah dipecahkan. Oleh karena itu, proses di mana seorang individu menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk memecahkan masalah dalam situasi yang tidak
diketahui, saat itulah individu tersebut akan mendapatakan pengetahuan yang baru.

Dengan pendekatan pembelajaran yang autentik siswa memiliki kecenderungan untuk tertarik dengan
apa yang dipelajarinya dan lebih termotivasi untuk mempelajari konsep keterampilan baru yang sesuai
dengan kehidupannya di luar lingkungan sekolah setiap hari. Dengan memusatkan pembelajaran
aktivitas nyata siswa dalam kehidupannya setiap hari, siswa mampu menghasilkan penyelidikan untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah yang dialaminya melalui kegiatan mengarahkan siswa untuk
menemukan fakta dan konsep yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Mouromadhoni et al., 2019). Metode Problem solving cocok digunakan dalam pembelajaran IPS,
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karena melalui metode ini siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan bimbingan
guru sehingga terjadi interaksi aktif selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa
dapat memahami suatu konsep materi dengan mudah dan lebih terarah. Melalui metode problem
solving diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan
nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS (Nurlaela, dkk, 2019: 610).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (Library Research).
Punaji, (2012: 84) megatakan bahwa kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah
penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka disebut juga kajian literatur, atau literature riview. Sebuah
kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang
atau topik tertentu. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari
berbagai buku, artikel-artikel ilmiah yang telah dipublikasikan yang terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan pengujian keabsahan data dilakukan
dengan teknik triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan mengadopsi teknik analisis data dari
Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dilihat dari aspek psikologi belajar, aktivitas belajar siswa dalam metode problem solving tidak hanya
didapatkan dari aspek kognitif saja yang merupakan proses menghafal sejumlah fakta dan
menghasilkan perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, tetapi juga dari aspek afektif dan
psikomotorik yang merupakan suatu proses interaksi secara sadar antara individu dengan
lingkungannya melalui penghayatan secara internal akan masalah yang dihadapi siswa. Aktivitas siswa
dengan metode problem solving juga dapat membentuk kompetensi afektif yang diperoleh dari
aktivitas siswa sebagai berikut: 1) Mengumpulkan data, dapat membentuk kompetensi tanggung jawab
dalam mengelola alat atau instrumen pengumpulan data, ketepatan waktu dalam mengumpulkan data
dan cara mengoperasionalkan alat pengumpulan data; 2) menguji hipotesis, yaitu kegiatan siswa dalam
mentabulasi data dapat membentuk sikap selektif dan teliti dalam mengecek kelengkapan data, dan
kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat membentuk sikap keberanian dalam memutuskan
pemecahan masalah; 3) siswa menyusun laporan sesuai sistematika yang benar, dan mempresentasikan
laporan menggunakan bahasa yang baik dan benar serta keterampilan menghidupkan suasana atau
komunikatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SD pada tiga ranah pendidikan yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa.  Berikut ini akan diuraikan penerapan metode problem solving dalam
meningkatkan hasil belajar siswa SD pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai salah satu
metode pembeljaran yang inovatif, problem solving mampu membantu dalam memecahkan masalah
siswa saat belajar. Tujuan metode ini untuk memudahkan siswa menemukan solusi terbaik dari suatu
permasalahan dan menganalisis materi yang diajarkan oleh guru. Shoimin (2014: 135), menjelaskan
metode Problem solving adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan pemusatan pada
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam
teknik ini, siswa dibiarkan memecahkan sendiri suatu masalah, guru hanya membimbing dan
memberikan instruksi.

Kemampuan memecahkan masalah berkaitan dengan kemampuan mengenali masalah, menemukan
alternatif pemecahan, memilih alternatif sebagai solusi, dan mengevaluasi jawaban yang telah
diperoleh (Nitko & Brookhart, 2011). Bielaczyc, dkk. (Mouromadhoni et al., 2019) menyatakan
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bahwa pemecahan masalah terdiri dari tiga aspek: pemahaman konten, strategi pemecahan masalah,
dan pengaturan diri (self-regulation). Untuk melatih siswa mampu memecahkan masalah dengan baik,
siswa harus mampu (a) memahami konten pembelajaran dengan baik (dalam hal ini berkaitan dengan
pengetahuan siswa terhadap konten), (b) siswa memiliki keterampilan intelektual tertentu sebagai
salah satu strategi dalam memecahkan masalah, dan (c) siswa mampu merencanakan penggunaan
sumber daya yang tersedia untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dan selama proses
berlangsung, siswa juga dapat memantau kemajuannya sendiri. Metode ini juga mengajar dan
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri oleh
siswa. Demikianpun dengan solusi dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. Dalam
pembelajaran problem solving, kegiatan atau pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
dapat memecahkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses belajarnya sendiri.

Selain meningkatkan kemampuan kognitif, penggunaan metode problem solving juga mampu
meningkatkan kemampuan afektif siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa dihadapkan pada suatu
permasalahan baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. Minimnya pengalaman yang dimiliki siswa
dalam menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari diakibatkan oleh kurangnya kepercayaan
yang diberikan kepada siswa baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah untuk menghadapi
permasalahan yang ada (Cheng et al., 2018). Karenanya sebagian besar siswa sekolah dasar
membutuhkan proses khusus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang mana
dalam pembelajaran IPS berfokus pada pemeliharaan hubungan sosial dan interpersonal siswa.

Kemampuan afektif merupakan aspek yang berkaitan perasaan, sikap, minat, keputusan terhadap
moral. Kelancaran proses pembelajaran di sekolah di tentukan oleh perilaku dan sikap guru dalam
mengajar sehingga hasil belajar peserta didik tinggi. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran juga proses kerja sama antara guru dan siswa.
Dalam proses kerjasama pembelajaran tidak menitikberatkan kepada peserta didik atau guru saja, akan
tetapi guru dan siswa saling bertanggung jawab agar proses pembelajaran mencapai hasil yang
maksimal. Metode Problem solving dapat membantu siswa dalam belajar yang akan menambah rasa
percaya diri kerena melibatkan siswa secara aktif. Melalui penerapan metode problem solving
stabilitas emosional siswa dalam bentuk neurotisisme memiliki efek yang kuat pada kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah sosial, sebab siswa merasa diberikan kenyamanan dan diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dalam menganalisis sebuah masalah (Putri et al.,
2021). Temuan lainnya juga mengungkapkan bahwa emosi positif siswa yang terbentuk karena
pembelajaran yang menarik memberikan efek positif pada peningkatan perhatian siswa dan motivasi
belajaryang akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja akademik siswa (Hanin &
Nieuwenhoven, 2018).

Penerapan metode problem solving juga mampu meningkatkan aktivitas motorik siswa selama proses
pembeljaran berlangsung. Kemampuan psikomotorik siswa, berkaitan dengan aspek yang melibatkan
fungsi sistem saraf dan otot. Psikomotorik terdiri dari kesiapan, peniruan, membiasakan, menyusaikan,
dan menciptakan. Upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar tidak terlepas dari penggunaan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran akan berpengaruh pada belajar siswa yang akan
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Penggunaan metode problem
solving merupakan salah satu upaya untuk menggali pemahaman siswa dan akan mengubah kondisi
belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Penggunaan metode ini akan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Melalui penerapan metode problem solving, aktivitas psikomotorik siswa meningkat melalui proses
diskusi yang terjadi baik antara sesama siswa maupun antara siswa dengan guru dalam menemukan
fakta, masalah, ide serta solusi terhadap masalah yang ditemukan (Kartini et al., 2021; Purwasih et al.,
2018). Dengan meningkatnya aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, maka dampaknya adalah
pengetahuan siswa juga semakin meningkat dan pada akhirnya hasil belajar siswa juga turut
meningkat. Hal ini juga turut dinyatakan oleh Florean (2016); Ruskandi & Hendra (2016), dalam
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penelitiannya yang menemukan bahwa peningkatan aktifitas siswa dalam pembelajaran setiap siklus
pembelajaran berbanding lurus dengan peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus tersebut.

Hal ini terjadi karena Penggunaan metode problem solving memberikan pengalaman nyata, berfikir
tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dalam kehidupan,
dekat dengan kehidupan nyata, adanya perubahan prilaku, dan pengetahuan yang akan bermanfaat
bagi anak didik dalam menghadapi kehidupan dikemudian hari. Belajar menggunakan metode ini
memberi pengaruh kepada siswa untuk mengembangkan cara belajar yang aktif dengan memecahkan
masalah sendiri. Siswa yang belajar dengan menggunakan metode problem solving akan lebih mudah
mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisis materi yang akan dipelajari melalui serangkaian
penemuan dan percobaan dalam menganalis sebuah kondisi yang bermasalah (Yavuz et al., 2017).

Pembahasan

Metode problem solving merupakan salah satu cara yang diterapkan dalam pembelajaran untuk anak
sekolah dasar. Keberhasilan dalam pembelajaran ini dapat dilihat bagaimana guru terlibat aktif dalam
proses belajar mengajar dan memberi pengaruh terhadap pengembangan kemampuan berpikir peserta
didik serta salah satu solusi untuk pada pendidikan sekolah dasar metode problem solving penting
untuk mengembangkan pembelajaran melalui memecahkan masalah dan percobaan membantu siswa
untuk meningkan keterampilan dan kemampuan kognitifnya. Selain itu metode ini dapat
mengembangkan kerakter peserta didik melalui belajar memecahkan masalah sendiri.

Pemilihan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar perlu memperhatikan karakteristik
siswa. Proses pemebelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai hasil yang diharapkan. Karakteristik
siswa mempunyai hubungan positif dengan hasil pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan dalam
proses belajar diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Indriani (2014), menjelaskan dalam proses
pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik
siswa SD. Karakteristik belajar siswa SD tersebut adalah: 1) Senang bermain; 2) Senang bergerak; 3)
Senang bekerja dalam kelompok; dan 4) Senang merasakan atau melakukan, memperagakan sesuatu
secara langsung.

Sebagaimana hasil penelitian oleh peneliti-peneliti sebelumnya seperti telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode problem solving mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terjadi karena
cara-cara dalam metode problem solving dapat membantu untuk mengembangkan sikap dan
pemahaman konsep siswa. Proses ini terjadi melalui lima tahapan yaitu (1) mengidentifikasi masalah;
(2) merumuskan masalah; (3) merancang & mengimplementasikan langkah-langkah pemecahan
masalah; (4) hasil analisis; dan (5) menyimpulkan dan merefleksikan (Puspitawati et al., 2018). Hasil
penelitian ini menemukan bahwa strategi pemecahan masalah lebih efektif daripada pendekatan
saintifik dalam hal meningkatakan kemampuan siswa pada ranah kognitif, afektif, psikomotorik
(Tambunan, 2019) kemampuan kognitif nonverbal siswa pada kemampuan pemecahan masalah
mereka (Ciftci & Bildiren, 2020). Dengan menggunakan metode problem solving proses pembelajaran
di kelas akan menjadi hidup karena siswa aktif dalam setiap kegiatan, hal ini berdampak pada hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Penggunaaan metode pembelajaran diutamakan
dalam belajar sebagai penunjang untuk merangsang siswa agar tidak cepat jenuh saat belajar. Hal yang
dapat diharapkan dari metode ini memberikan kualitas pembelajaran yang bermakna sehingga
mencapai hasil belajar yang memuaskan.

Sanjaya (2008), berpendapat bahwa belajar adalah “proses pemecahan masalah sebab dengan
memecahkan masalah anak akan berkembang secara utuh yang bukan hanya perkembangan intelektual
akan tetapi juga mental dan emosi" dan pada akhirnya anak akan siap menghadapi setiap persoalan”.
Penggunaan metode pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan gairah belajar, motivasi
belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui metode problem solving
diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran yang diberikan dan nantinya dapat
mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Model pembelajaran problem solving mampu mengembangkan pemikiran para peserta didik sehingga
memiliki keterampilan yang baik. Seirama dengan pendapat Riyanto (2009) bahwa proses
pembelajaran problem solving merangsang berpikir peserta didik dan mampu mengembangkan
kemandirian belajar sekaligus belajar bersama dengan kelompoknya. Dalam proses pembentukan
keterampilan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar, siswa dapat diarahkan agar berkonsentrasi
pada proses decoding dan meningkatkan pemahaman pada bahan bacaan. Saat mereka membaca,
siswa diarahkan untuk mampu mendefinisikan masalah yang ditemukan pada teks atau gambar dan
mencari petunjuk terkait masalah tersebut. Selanjutnya siswa diarahkan agar mampu menentukan
prioritas dari permasalahan yang mereka temukan pada bacaaan atau gambar yang diamati. Apakah
permasalahan tersebut penting atau tidak, kemudian mencari solusi terhadap permasalahan tersebut
dan mengevaluasi solusinya dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti efek yang terjadi jika
siswa melakukan hal tersebut. Pada akhirnya, setelah siswa merefleksikan solusi yang akan
diterapkan, mereka dapat memutuskan apa yang harus dilakukan selanjutnya (Cho & Kim, 2020).

Namun demikian, penerapan problem solving dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar bukannya
tidak mengalami hambatan. Meskipun sebagai sebuah metode pembelajaran yang inovatif, dalam
penerapannya guru sering menemukan beberapa masalah seperti: 1) Memerlukan waktu yang lama,
artinya memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran
yang lain; 2) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan pengetahuan
dan pengalaman siswa memerlukan kemampuan dan keterampilan guru.; 3) Bagi siswa yang
kurang memahami pelajaran tertentu, maka pengajaran dengan metode ini sangat membosankan
dan menghilangkan semangat belajarnya (Hamiyah & Jauhar, 2014). Lebih lanjut, masih menurut
Hamiyah dan Jauhar (2014), dalam penerapan metode problem solving ini guru sulit
mengorganisasikan siswa, hanya siswa tertentu saja yang sempurna dalam memecahkan masalah, serta
guru mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran
yang telah disusun, karena metode ini sangat memerlukan waktu yang lama. Selain dari sisi guru,
hambatan dalam penerapan metode problem solving ini juga datang dari diri siswa. Hasil temuan
Yayuk & Husamah (2020) mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran berbasis problem solving terlebih jika menggunakan tahapan yang diajukan Polya.
Umumnya siswa mengalami kesulitan dalam mengecek ulang jawaban yang telah mereka ajukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil akhir dari keseluruhan rangkaian penulisan, bahwa metode problem solving sangat
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD. Dikatakan demikian karena
berdasarkan hasil analisis dari penelitian terdahulu menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran problem solving. Metode pembelajaran
ini memiliki beberapa kelebihan yaitu metode pembelajaran ini dapat lebih berorientasi pada
keaktifan, menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, dan siswa berani mengungkapkan
pendapatnya. Penerapan metode problem solving di SD terutama pada mata pelajaran IPS menjadi
sangat tepat dikarenakan metode pembelajaran ini mampu menambah pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah secara mandiri.
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